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 Abstract: The background of the development research is because the LKPD made by 

teachers does not meet the component structure that is in accordance with LKPD in general. 
Evaluation of the existing LKPD shows several shortcomings, namely the absence of subjects 
and semesters, and the absence of assessment components even though it contains 
appropriate tasks and work steps. To overcome this, LKPD was developed with a Problem 
Based Learning (PBL) approach which has advantages in improving students' ability to solve 
contextual problems. This development aims to produce PBL-based LKPD on biodiversity 
material that is valid and practical for SMA/MA phase E students. The development was 
carried out using a 4D model consisting of four stages: define, design, develop, and 
disseminate. The research was limited to the develop stage by conducting validity and 
practicality tests. Validation was carried out using analysis or instrument trials carried out 
by three lecturers, while the practicality test involved two biology teachers and 35 students. 
Data analysis used a percentage technique which was then processed descriptively. The 
results showed that the validity level of LKPD reached 93%, with a practicality level from 
teachers of 98% and from students of 91%. Thus, it can be concluded that the PBL-based 
LKPD for biodiversity material developed for phase E students of SMA N 4 Padang has met 
the criteria of being very valid and very practical. 
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Abstrak: Penelitian pengembangan dilatarbelakangi karena Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dibuat oleh guru belum memenuhi struktur komponen yang sesuai dengan 

LKPD pada umumnya. Evaluasi terhadap LKPD yang ada menunjukkan beberapa 

kekurangan, yaitu belum dicantumkannya mata pelajaran dan semester, serta belum adanya 

komponen penilaian meskipun sudah memuat tugas dan langkah kerja yang sesuai. Untuk 

mengatasi hal tersebut, dikembangkan LKPD dengan pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) yang memiliki kelebihan dalam meningkatkan kemampuan siswa menyelesaikan 

permasalahan kontekstual. Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD 

berbasis PBL pada materi keanekaragaman hayati yang valid dan praktis untuk siswa 

SMA/MA fase E. Pengembangan dilakukan menggunakan model 4D yang terdiri dari 

empat tahap: define, design,  develop, dan disseminate. Penelitian dibatasi hingga tahap develop 

dengan melakukan uji validitas dan praktikalitas. Validasi dilakukan menggunakan analisis 

atau uji coba instrumen yang dilakukan oleh tiga orang dosen, sedangkan uji praktikalitas 

melibatkan dua guru biologi dan 35 siswa. Analisis data menggunakan teknik persentase 

yang kemudian diolah secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat validitas 

LKPD mencapai 93%, dengan tingkat praktikalitas dari guru sebesar 98% dan dari siswa 
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sebesar 91%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL untuk materi 

keanekaragaman hayati yang dikembangkan untuk siswa fase E SMAN 4 Padang telah 

memenuhi kriteria sangat valid dan sangat praktis. 

 Kata kunci: Pengembangan, Problem Based Learning, LKPD, Keanekaragaman hayati. 

Latar Belakang 

Pe.mbe.lajaran te.rdiri dari du.a e.le.me.n u.tama 
gu.ru. yang be.rtindak se.bagai pe.ndidik dan siswa yang 
be.rtindak se.bagai pe.se.rta didik. Pe.ndidik akan 
me.nggu.nakan be.rbagai strate.gi pe.mbe.lajaran u.ntu.k 
me.mastikan bahwa pe.lajaran dapat dise.rap de.ngan baik 
ole.h siswa dan tu.ju.an pe.mbe.lajaran te.rcapai. Bahan ajar 
haru.s te.rse.dia u.ntu.k me.mbe.rikan informasi pe.nting 
ke.pada gu.ru. dan siswa se.lama prose.s pe.mbe.lajaran. 
Me.nu.ru.t (Adip, 2022), pe.nggu.naan bahan ajar 
me.ru.pakan kompone.n pe.nting dalam prose.s be.lajar 
me.ngajar kare.na sangat pe.nting u.ntu.k pe.re.ncanaan dan 
e.valu.asi ke.giatan pe.mbe.lajaran dan pe.ncapaian targe.t 
kompe.te.nsi siswa. 

Bahan ajar me.miliki pe.ran yang sangat pe.nting 
se.bagai su.mbe.r informasi bagi gu.ru. dan siswa dalam 
me.ncapai pe.mbe.lajaran yang e.fe.ktif. (Pu.tri et al., 2023) 
me.nyatakan bahwa bahan ajar adalah se.rangkaian 
mate.ri pe.mbe.lajaran yang disu.su.n se.cara te.rstru.ktu.r 
dan me.nggambarkan kompe.te.nsi u.mu.m yang haru.s 
diku.asai pe.se.rta didik me.lalu.i be.rbagai aktivitas 
pe.mbe.lajaran. Pe.nge.mbangan bahan ajar ju.ga 
me.libatkan pe.mbu.atan be.rbagai alat yang dipe.rlu.kan 
ole.h gu.ru. u.ntu.k me.re.ncanakan dan me.nilai ke.giatan 
pe.mbe.lajaran. Salah satu. je.nis bahan ajar yang bisa 
dite.rapkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
LKPD merupakan dokumen yang berisi rangkaian 
kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai 
kompetensi tertentu. LKPD yang dibuat dapat 
dirancang dan dikembangkan sesuai  dengan kondisi 
serta situasi pembelajaran yang akan dijalani (Ramdani 
et al., 2022). Dalam prose.s pe.nyampaian mate.ri antara 
gu.ru. dan pe.se.rta didik, LKPD me.miliki pe.ranan yang 
sangat pe.nting. Me.nu.ru.t (Astuti et al., 2018) LKPD 
adalah bahan ajar yang dirancang u.ntu.k me.mbantu. 
pe.se.rta didik be.lajar se.cara mandiri, di mana me.lalu.i 
ke.giatan se.pe.rti disku.si ke.lompok, praktiku.m, dan 
tanya jawab, pe.se.rta didik dapat be.rpartisipasi se.cara 
aktif dalam me.me.cahkan masalah yang be.rkaitan 
de.ngan ke.hidu.pan se.hari-hari. 

Be.rdasarkan hasil wawancara yang di laku.kan 
de.ngan gu.ru. Biologi di SMAN 4 Padang pada Bu.lan 
Mare.t 2024 didapatkan bahwa dalam prose.s 
pe.mbe.lajaran te.lah di du.ku.ng de.ngan bahan ajar yang 
digu.nakan gu.ru. se.pe.rti bu.ku. te.ks, PPT dan le.mbar 
ke.rja pe.se.rta didik (LKPD). Bu.ku. te.ks jarang digu.nakan 
dalam prose.s pe.mbe.lajaran se.hingga pe.se.rta didik 
hanya te.rfoku.s me.ncari su.mbe.r jawaban dari inte.rne.t 

dan LKPD saja. Be.rdasarkan hasil analisis bu.ku. pe.se.rta 
didik, se.te.lah dilaku.kan analisis isi dari bu.ku. te.rse.bu.t 
su.dah se.su.ai de.ngan capaian pe.mbe.lajaran dan tu.ju.an 
pe.mbe.lajaran yang digu.nakan di se.kolah. Namu.n, pada 
bu.ku. te.rse.bu.t te.rdapat ke.ku.rangan yaitu. pada isi bab 
bu.ku. pe.se.rta didik be.lu.m me.nggambarkan ke.aku.ratan 
atau. ke.be.naran konse.p, be.lu.m se.su.ai me.nggambarkan 
contoh mate.ri pe.nge.tahu.an konse.ptu.al me.lalu.i konse.p 
pe.nge.rtian dari ke.ane.karagaman hayati di Indone.sia. 
Ole.h kare.na itu., gu.ru. me.nggu.nakan bu.ku. te.rbitan pu.sat 
ku.riku.lu.m dan pe.rbu.ku.an de.ngan ku.riku.lu.m me.rde.ka. 
LKPD yang digu.nakan be.lu.m me.me.nu.hi stru.ktu.r 
kompone.n-kompone.n yang se.su.ai de.ngan LKPD pada 
u.mu.mnya yaitu. be.lu.m te.rcantu.mnya mata pe.lajaran, 
se.me.ste.r, be.lu.m te.rdapat pe.nilaian yang me.ru.pakan 
kompone.n yang haru.s ada pada su.atu. LKPD. LKPD 
yang digu.nakan guru dalam proe.s pe.mbe.lajaran 
menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing sehingga, 
belum sesuai dengan modul ajar yang digunakan yaitu 
dengan pendekatan PBL.  

Pe.nginte.grasikan pe.nde.katan PBL, 
pe.nge.mbangan LKPD me.nggu.nakan masalah yang 
be.rasal dari ke.hidu.pan se.hari-hari se.bagai konte.ks 
pe.mbe.lajaran. Pe.nde.katan ini me.ndu.ku.ng siswa dalam 
me.mahami konse.p-konse.p mate.ri pe.lajaran se.rta 
me.ngasah ke.mampu.an be.rpikir kritis dan pe.me.cahan 
masalah, me.nu.ru.t (Nasution et al., 2024). PBL me.miliki 
ke.u.nggu.lan dalam me.mbantu. siswa me.nge.mbangkan 
ke.mampu.an pe.me.cahan masalah yang dapat 
dite.rapkan dalam situ.asi nyata. (Silvi et al., 
2020)me.ngu.ngkapkan bahwa me.tode. ini 
me.mu.ngkinkan siswa u.ntu.k me.mbangu.n pe.mahaman 
me.re.ka se.ndiri me.lalu.i prose.s pe.mbe.lajaran yang 
be.rfoku.s pada pe.nye.le.saian masalah, se.hingga 
pe.mbe.lajaran me.njadi le.bih re.le.van dan te.rarah. PBL 
te.lah te.rbu.kti me.ningkatkan hasil be.lajar siswa dan 
me.mbe.rikan pe.ngalaman be.lajar yang le.bih me.narik 
kare.na siswa te.rlibat langsu.ng dalam prose.s te.rse.bu.t. 

Prinsip dasar Model PBL adalah menggunakan 
masalah faktual untuk memperdalam pemahaman 
pe.se.rta didik, mengembangkan kemampuan siswa 
untuk  berpikir tingkat tinggi serta meningkatkan 
kemampuan siswa dalam hal pemecahan masalah 
(Suputra et al., 2021). Model pembelajaran PBL 
memfokuskan pada permasalahan dan pertanyaan 
sehingga mampu membuat siswa menyelesaikan 
permasalahan dengan menggunakan konsep dan 
prinsip yang sesuai dan tidak jauh dengan literasi sains 
yang membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 



Journal of Classroom Action Research Maret 2025, Volume 7 SpecialIssue, 318-325 

 
 

320 

(Maharani et al., 2020). Pada model pembelajaran PBL, 
siswa memecahkan masalah secara berkelompok dalam 
investigasi kelompok dan mempresentasikan hasil dari 
pemecahan masalah tersebut. Langkah tersebut telah 
dapat membantu siswa menemukan pengetahuan 
sendiri untuk  memahami materi (Zikra et al., 2016). 
Dengan pembelajaran PBL siswa mampu mempunya 
hasil belajar yang baik dan juga memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa karena siswa terlibat 
langsung saat pembelajaran. Model pembelajaran PBL 
memiliki  hubungan erat dengan peningkatan hasil 
belajar dan keterampilan berpikir kreatif siswa. Melalui 
PBL,  siswa dihadapkan pada masalah nyata yang  
memerlukan solusi kreatif, mendorong mereka untuk 
berpikir kritis dan inovatif dalam  menemukan jawaban 
(Nafizatunni'am, 2024). 

LKPD de.ngan pe.nde.katan PBL dapat 
digu.nakan u.ntu.k me.ngajarkan be.rbagai mata pe.lajaran, 
salah satu.nya adalah Ke.ane.karagaman Hayati. Hasil 
e.valu.asi pe.mbe.lajaran yang dilaku.kan pada mate.ri ini 
me.nu.nju.kkan bahwa hasil be.lajar pe.se.rta didik masih 
be.lu.m me.me.nu.hi syarat Krite.ria Ke.tu.ntasan Tu.ju.an 
Pe.mbe.lajaran (KKTP). Data me.nu.nju.kkan bahwa 
se.bagian be.sar pe.se.rta didik, yaitu. 88,57%, me.mpe.role.h 
nilai di bawah KKTP. Hanya se.dikit pe.se.rta didik, yaitu. 
11,42%, yang be.rhasil me.ncapai nilai di atas standar 
KKTP yang dite.tapkan se.be.sar 80. Kondisi ini 
me.nu.nju.kkan bahwa siswa masih be.lu.m me.mahami 
dan me.ngu.asai mate.ri. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning 
(PBL) yang valid dan praktis pada materi 
keanekaragaman hayati fase E SMA/MA. 

 
Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
pengembangan dilakukan menggunakan model 4D 
yang terdiri dari empat tahap: Define, Design, Develop, 
Dan Disseminate. Penelitian dibatasi hingga tahap develop 
dengan melakukan uji validitas dan praktikalitas. 
Validasi dilakukan menggunakan analisis atau uji coba 
instrumen yang dilakukan oleh tiga orang dosen, 
sedangkan uji praktikalitas melibatkan dua guru biologi 
dan 35 siswa. Berikut ini merupakan rangkaian tahapan 
yang dilakukan dalam proses pengembangan LKPD 
yang menggunakan pendekatan PBL. Pengembangan 
LKPD dengan basis PBL dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut :   
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Untuk tahap pendefenisian (define) bertujuan 
untuk menganalisis kebutuhan dari LKPD berbasis 
PBL yang dikembangkan. Pada tahap pendefenisian 

mencakup beberapa aspek yang dianalisis 
diantaranya yaitu analisis ujung depan, analisis 
peserta didik, dan analisis tugas yang terdiri dari 
analisis struktur isi, analisis konsep, dan analisis alur 
tujuan pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang 

kerangka besar media lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL). Tahap 
perancangan (Design) terdiri dari 2 langkah yang 
dilakukan yaitu pemilihan media LKPD dan 
pemilihan format LKPD. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 

media LKPD yang telah diperbarui berdasarkan 
umpan balik dari para ahli dan data hasil uji coba 
melalui angket validitas dan praktikalitas 

ktikalitas yang diisi oleh dosen, guru, dan 
siswa. LKPD yang akan dikembangkan akan 
divalidasi oleh tiga dosen sebagai validator. 
Komponen-komponen LKPD yang akan divalidasi 
disusun berdasarkan modifikasi angket. Kritik, 
masukan, dan saran dari para validator akan 
digunakan sebagai bahan untuk merevisi LKPD. 
penilaian praktikalitas adalah untuk mengevaluasi 
kemudahan penggunaan, efisiensi waktu 
pembelajaran, dan manfaat yang diperoleh dari 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Komponen 
yang dinilai didasarkan pada modifikasi angket 
Proses penilaian praktikalitas dilakukan dengan 
membagikan angket praktikalitas LKPD kepada dua 
guru biologi dan 35 peserta didik Fase E di SMA 
Negeri 4 Padang. Analisis validasi dan praktikalitas 
LKPD menggunakan rumus persentase yang 
dimodifikasi dari (Riduwan., 2013). Adapun rumus 
yang digunakan terdapat pada Tabel 1. yaitu: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
𝑥 100% 

Tabel 1. Kriteria Hasil Penilaian LKPD oleh (Riduwan, 
2013) 

Persentase (%) Tingkatan 

81-100% Sangat valid Sangat praktis 

61-80% Valid Praktis 

41-60% Cukup valid Cukup praktis 

21-40% Kurang valid Kurang praktis 

0-20% Sangat tidak valid Sangat tidak praktis 

 

Hasil dan Pembahasan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 
dengan materi Keanekaragaman Hayati diracang sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik 
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dengan tampilan yang menarik minat siswa. Pada 
tampilan cover LKPD terdapat judul Keanekaragaman 
Hayati, nama penyusun, logo universitas PGRI 
Suamtera Barat, logo Tut Wuri Handayani, dan logo 
kurikulum merdeka, se.rta gambar yang re.le.van de.ngan 
mate.ri ke.ane.karagaman hayati, se.pe.rti tingkat 
ke.ane.karagaman hayati dan flora fau.na e.nde.mik di 
Indone.sia, de.ngan pe.milihan warna yang se.su.ai. 

Warna dipilih de.ngan pe.rtimbangan fu.ngsi 
asosiasi, dimana warna tidak hanya me.miliki arti 
te.rte.ntu., te.tapi ju.ga me.mpe.ngaru.hi se.cara psikologis 
pe.rasaan orang yang me.lihatnya. Pe.milihan warna yang 
te.pat dapat me.mpe.ngaru.hi cara siswa dalam 
me.mprose.s dan me.mahami informasi. Be.rdasarkan 
analisis pe.se.rta didik yang be.ru.sia antara 12-18 tahu.n, 
se.pe.rti yang diu.ngkapkan ole.h (Su.hada., 2017), pada 
masa re.maja, ke.mampu.an be.rpikir abstrak me.ru.pakan 
ciri u.tama dalam pe.rke.mbangan inte.le.ktu.al.  

Pemilihan warna biru, hijau, dan putih dalam 
media cetak tidak hanya berdasarkan estetika tetapi juga 
mempertimbangkan makna psikologis yang dapat 
memengaruhi persepsi pembaca. Kombinasi warna ini 
dapat menciptakan desain yang menarik, komunikatif, 
dan efektif dalam menyampaikan pesan kepada 
pembaca. Menurut (Eko., 2010), yang menyatakan 
bahwa warna kontras (biru, hijau, putih) adalah warna 
yang berkesan berlawanan satu dengan lainnya, 
kombinasi warna yang kontras dapat menciptakan 
visual yang menonjol, memudahkan pembaca dalam 
menangkap informasi dengan cepat. 

Jenis huruf yang digunakan adalah Times New 
Roman, pengaruh tipografi pada kognisi membaca 
menunjukkan bahwa jenis font dapat mempengaruhi 
respon emosional pembaca. Times New Roman dirancang 
dengan proporsi yang seimbang, memudahkan 
pembaca dalam memahami teks sehingga informasi 
yang disampaikan harus jelas. Times New Roman dapat 
meningkatkan kenyamanan dan minat siswa dalam 
membaca (Rebecca & Adler, 2018).  

Pe.milihan je.nis dan u.ku.ran hu.ru.f be.rpe.ran 
pe.nting dalam me.mpe.ngaru.hi pe.mahaman pe.se.rta 
didik te.rhadap mate.ri yang disajikan se.lama prose.s 
pe.mbe.lajaran. Format pe.nilaian pada LKPD yang 
dike.mbangkan se.cara konsiste.n me.nggu.nakan spasi 
yang te.pat. Se.pe.rti yang dinyatakan ole.h (Prastowo., 
2015), pe.nggu.naan te.ks yang dice.tak te.bal dan warna 
yang be.rvariasi me.mbantu. me.ne.kankan informasi 
pe.nting se.cara e.fe.ktif. 

U.ntu.k tampilan cove.r LKPD pe.ne.liti 
me.ncantu.mkan ju.du.l, pe.nyu.su.n, se.rta logo Ku.riku.lu.m 
Me.rde.ka, dan logo U.nive.rsitas PGRI Su.mate.ra Barat. 
Gambar pada sampu.l yang be.rkaitan de.ngan mate.ri 
ke.ane.karagaman hayati, se.pe.rti tingkat 
ke.ane.karagaman hayati dan flora fau.na e.nde.mik di 

Indone.sia, dirancang u.ntu.k me.narik pe.rhatian 
pe.mbaca. Ke.san pe.rtama yang dihasilkan dari de.sain 
sampu.l bu.ku. se.ringkali te.rjadi se.cara tidak sadar. Ole.h 
kare.na itu., se.tiap e.le.me.n de.sain pada sampu.l haru.s 
mampu. me.re.pre.se.ntasikan isi bu.ku. se.cara ke.se.lu.ru.han. 
E.le.me.n de.sain te.rse.bu.t me.lipu.ti titik, garis, bidang, 
ru.ang, gambar, warna, tipografi, dan be.ntu.k (Fadli & 
Islam, 2021) 

Pada perancangan LKPD menggunakan 
aplikasi Canva dengan tampilan yang menarik minat 
peserta didik. Penggunaan LKPD dalam proses belajar 
mengajar memberikan pengalaman secara langsung 
kepada peserta didik, akibatnya dapat mendorong 
keterlibatan mereka secara aktif dalam kegiatan belajar. 
Siswa sudah mencapai tahap operasional formal, yang 
memungkinkan mereka untuk berpikir secara abstrak 
dan menganalisis masalah dengan pendekatan ilmiah 
untuk menyelesaikan permasalahan. Model 
pembelajaran PBL ini mengindikasikan bahwa LKPD 
yang telah disusun memenuhi sintaks dari model PBL, 
seperti adanya tahapan orientasi masalah, organisasi 
siswa untuk belajar, kegiatan bimbingan penyelidikan, 
dan pengembangan serta produksi karya, yang sesuai 
dengan kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar.  

Pada tahap perancangan LKPD disusun 
disesuaikan dengan hasil analisi pada tahap 
pendefinsian, disajikan pada Gambar 1-6. 

 

 
Gambar 1. Cover depan 
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Gambar 2. Orientasi masalah 

 

 
Gambar 3. Ayo analisis 

 

 
Gambar 4. Ayo lakukan aktivitas 

 

 
Gambar 5. Mari selesaikan 
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Gambar 6. Kesimpulan 

 

Validasi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) dilakukan 
oleh tiga validator. Tujuan dari validasi tersebut adalah 
untuk memastikan bahwa materi yang disajikan sudah 
benar, format dan tampilan sudah sesuai, serta 
penggunaan tata bahasa sudah benar pada saat 
pengembangan LKPD, sehingga peserta didik dapat 
menggunakannya secara efektif pada saat proses 
pembelajaran. Hasil dari validasi yang dilakukan oleh 
validator disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Berbasis PBL oleh Dosen 
No. Aspek Validator Jml. 

Skor 
Skor 
Mak

. 

Nilai 
Valid

. 

Krit
eria 1 2 3 

1. 1 Cover 29 33 34 96 105 91% SV 

2. 2 Daftar isi/ 
gambar 

27 29 30 86 90 96% SV 

3. 3 Tujuan 
Pembelajara
n 

32 39 40 111 120 93% SV 

4. 4 Uraian 
Materi 

29 33 35 97 105 92% SV 

5. 5 Orientasi 
Masalah 

24 29 29 82 90 91% SV 

6. 6 Ayo analisis 20 24 25 69 75 92% SV 

7. 7 Penyelesaian 
Masalah 

24 29 30 83 90 92% SV 

8. 8 Ayo 
Lakukan 
Aktivitas 

25 29 29 83 90 92% SV 

9. 9 Laporan 22 24 25 71 75 95% SV 

10. 10 Mari 
Selesaikan 

20 25 25 70 75 93% SV 

11. 11 Kesimpulan 21 24 25 70 75 93% SV 

12. 11 Latihan 24 27 30 81 90 90% SV 
Rata-rata 93% SV 

 

Validitas LKPD Berbasis PBL 
 

Berdasarkan analisis data angket uji validitas 
LKPD berbasis PBL pada materi keanekaragaman hayati 
di Indonesia diperoleh nilai validitas 93%. Menjelaskan 
bahwa hasil rata-rata keseluruhan LKPD dari penilaian 
ketiga validator memperoleh kategori “sangat valid” 
berdasarkan dari 12 aspek yang divalidasi yaitu cover, 
daftar isi/ gambar, tujuan pembelajaran, uraian materi, 
orientasi masalah, ayo analisis, penyelesaian masalah, 
ayo lakukan aktivitas, laporan, mari selesaikan, 
kesimpulan, dan latihan. Dikatakan sangat valid karena 
sudah memenuhi semua komponen yang tersedia 
didalam LKPD sehingga, LKPD sudah dapat digunakan 
pada tahap selanjutnya, namun perlu dilakukan revisi 
terlebih dahulu sesuai dengan saran-saran perbaikan 
dari validator. 

Aspek cover LKPD berbasis PBL materi 
keanekaragaman hayati yaitu 91% dikategorikan sangat 
valid. Tampilan LKPD yaitu desain cover yang menarik 
dan tata letak sesuai dengan isi LKPD. Tampilan yang 
menarik perhatian peserta didik memiliki peran yang 
signifikan dalam penyusunan LKPD, hal ini 
dikarenakan peserta didik lebih tertarik pada visual 
yang pertama dilihat dari pada isi dan materi yang ada 
didalamnya (Damelyana, 2016).  

Aspek daftar isi/ gambar LKPD berbasis PBL 
materi keanekaragaman hayati yaitu 96% dikategorikan 
sangat valid karena, proses ini memastikan bahwa 
semua informasi yang disajikan dalam daftar isi sudah 
akurat dan relevan sehingga para pembaca dapat 
mengetahui halaman yang dituju. (Puspitasari & 
Febrinita, 2021), menyebutkan bahwa pengujian 
validitas isi dapat menilai seberapa baik item-item 
dalam daftar isi mencakup seluruh aspek yang 
diperlukan. 

Aspek tujuan pembelajaran 93% dan uraian 
materi 92% terkategori sangat valid yang menyatakan 
bahwa dalam tujuan pembelajaran sesuai dengan CP 
pada uraian materi dan kesesuaian penulisan nama 
organisme. Kebenaran konsep terbukti bahwa LKPD 
sesuai dengan konsep materi. Kebenaran materi sangat 
penting agar peserta didik tidak miskonsepsi dan 
bingung saat mendapatkan materi pembelajaran 
(Susiani, 2017)  

Hasil validasi LKPD dari aspek orientasi masalah 
91%, ayo analisis 92%, penyelesaian masalah 92%, ayo 
lakukan aktivitas 92%, laporan 95%, mari selesaikan 
93%, dan kesimpulan 93%, dikategorikan sangat valid. 
Pada kategori kesesuaian dengan model pembelajaran 
PBL ini mengindikasikan bahwa LKPD yang telah 
disusun memenuhi sintaks dari model PBL yang sesuai 
dengan kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam 
proses belajar mengajar. LKPD yang disusun telah 
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mengarahkan peserta didik untuk menciptakan suatu 
karya dengan langkah-langkah yang terstruktur, 
dimulai dari orientasi masalah hingga menghasilkan 
produk, serta instruksi-instruksi disampaikan dengan 
kalimat yang jelas agar mudah dipahami oleh siswa. 
Keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercapai 
melalui proses pembelajaran yang optimal dan efektif 
(Faradila & Aimah, 2018). 

Aspek latihan yaitu 90% dengan kriteria sangat 
valid. Soal evaluasi yang disajikan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik terhadap materi pada LKPD 
dan melihat tingkat pemahaman yang dirangkai dengan 
bahasa yang mudah dipahami dengan tahapan evaluasi 
yang menyajikan soal-soal dengan kategori hots. 
Latihan dalam LKPD harus dirancang untuk 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Latihan yang relevan dan sesuai dengan 
materi akan meningkatkan hasil pembelajaran dan 
membantu peserta didik dalam memahami konsep yang 
diajarkan. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Yeni et 
al., 2018), mengungkapkan bahwa latihan dalam LKPD 
harus mampu melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses pembelajaran. Latihan yang dirancang dengan 
baik tidak hanya membantu siswa memahami materi 
tetapi juga meningkatkan motivasi mereka untuk belajar 
lebih lanjut.  

 

Kesimpulan 
 

LKPD berbasis PBL telah dikembangkan untuk 
pembelajaran Keanekaragaman Hayati Indonesia di 
tingkat SMA/MA Fase E. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa LKPD ini memiliki tingkat validitas dan 
praktikalitas yang sangat tinggi.  
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